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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of Project-Based Learning on students’
understanding of Social Studies content within the Merdeka Curriculum at Elementary
School 006 Langgini. This research employed a quantitative approach using a pre-
experimental design with a one-group pretest—posttest model. The research sample consisted
of 17 students selected through total sampling. The research instrument was a Social Studies
comprehension test that had been tested for validity and reliability. Data were analyzed using
descriptive statistics and a paired sample t-test. The results indicated an increase in the
students’ average comprehension scores after the implementation of Project-Based Learning.
Hypothesis testing revealed that Project-Based Learning had a significant effect on students’
understanding of Social Studies content in the Merdeka Curriculum at Elementary School
006 Langgini. Therefore, Project-Based Learning can be used as an alternative instructional
strategy to enhance students’ conceptual understanding of Social Studies in elementary
schools.

Keywords: Project-Based Learning, Learning Comprehension, Social Studies, Merdeka
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPS di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk
pemahaman peserta didik terhadap kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan kewarganegaraan
sejak usia dini. Melalui pembelajaran IPS, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
konsep, tetapi juga mampu memahami realitas sosial yang ada di lingkungan sekitarnya
(Sapriya, 2017). Namun, dalam praktiknya pembelajaran IPS di sekolah dasar masih sering
berorientasi pada hafalan dan penyampaian materi secara verbal. Kondisi ini menyebabkan
rendahnya pemahaman konseptual siswa terhadap materi IPS (Suyanto & Jihad, 2019).
Pemahaman konsep yang lemah dapat berdampak pada kurang berkembangnya kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah sosial. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang bermakna
menjadi tuntutan utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya pembaruan sistem pendidikan nasional yang
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini memberikan
keleluasaan bagi guru untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan siswa (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu karakteristik utama Kurikulum
Merdeka adalah penguatan pembelajaran berbasis projek yang mendorong keterlibatan aktif
siswa. Pembelajaran berbasis projek dinilai mampu mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh. Melalui kegiatan projek, siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi permasalahan nyata di lingkungan mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan
Thomas (2020) yang menyatakan bahwa Project-Based Learning dapat meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran berbasis projek menjadi relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPS.

Penelitian Rani dan Pebriana (2025) mengungkapkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka dalam pembelajaran IPS membutuhkan model pembelajaran yang kontekstual dan
berpusat pada peserta didik. Studi tersebut menekankan bahwa fleksibilitas kurikulum harus
diimbangi dengan strategi pembelajaran yang mendorong keaktifan dan kemandirian belajar
siswa. Project-Based Learning dinilai sebagai salah satu model yang relevan karena mampu
mengintegrasikan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan tersebut, di mana penerapan pembelajaran berbasis projek terbukti
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS. Oleh karena itu, Project-Based
Learning dapat menjadi solusi implementatif Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Pembelajaran berbasis projek atau Project-Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Model ini
menekankan pada penyelesaian suatu projek sebagai sarana untuk memahami konsep
pembelajaran secara mendalam (Bell, 2018). Dalam konteks IPS, pembelajaran berbasis
projek memungkinkan siswa untuk mengkaji fenomena sosial secara langsung. Siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah, menganalisis, dan menyajikan hasil
temuannya. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dan Putra (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis projek berpengaruh positif terhadap pemahaman materi IPS siswa
sekolah dasar. Selain itu, model ini mampu meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab
belajar siswa. Keterlibatan aktif siswa selama proses projek membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Oleh karena itu, Project-Based Learning dianggap sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Pemahaman materi merupakan kemampuan siswa dalam menangkap makna,
menjelaskan kembali, serta menerapkan konsep yang dipelajari dalam situasi yang berbeda.
Pemahaman tidak hanya diukur dari kemampuan mengingat fakta, tetapi juga dari
kemampuan mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata (Anderson & Krathwohl, 2017).
Dalam pembelajaran IPS, pemahaman konsep menjadi aspek penting karena materi berkaitan
langsung dengan kehidupan sosial siswa. Kurangnya pemahaman dapat menyebabkan siswa
kesulitan dalam menafsirkan peristiwa sosial. Penelitian oleh Lestari dan Rahmawati (2020)
mengungkapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif berpengaruh
terhadap rendahnya pemahaman siswa. Oleh sebab itu, guru perlu memilih model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi pemahaman secara mendalam. Pembelajaran
berbasis projek diyakini mampu menjawab tantangan tersebut. Dengan projek, siswa belajar
melalui pengalaman nyata yang kontekstual.

Berdasarkan hasil observasi awal di Sekolah Dasar 006 Langgini, ditemukan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi IPS masih belum optimal. Proses pembelajaran cenderung
didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks. Kondisi ini membuat siswa
kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep IPS secara menyeluruh. Sejalan dengan tuntutan
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Kurikulum Merdeka, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
pemahaman siswa. Pembelajaran berbasis projek dipandang sebagai alternatif yang relevan
untuk diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji pengaruh
pembelajaran berbasis projek terhadap pemahaman materi IPS. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran IPS di sekolah dasar. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen tipe
one group pretest—posttest. Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
berbasis projek terhadap pemahaman materi IPS siswa sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar 006 Langgini pada
semester berjalan. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 17 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik fofal sampling, mengingat jumlah subjek yang terbatas. Perlakuan
dalam penelitian ini berupa penerapan pembelajaran berbasis projek yang disesuaikan dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka dan materi IPS sekolah dasar.

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman materi IPS yang diberikan pada tahap
pretest dan posttest. Tes disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep yang meliputi
kemampuan menjelaskan, mengklasifikasikan, dan menerapkan materi IPS dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Anderson & Krathwohl, 2017). Instrumen tes terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan penggunaan. Pengumpulan data
dilakukan secara sistematis sesuai dengan prosedur penelitian kuantitatif. Selain tes,
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai
maksimum pemahaman siswa. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran berbasis projek (Ghozali, 2021). Apabila data tidak berdistribusi
normal, analisis dilanjutkan dengan uji nonparametrik Wilcoxon. Hasil analisis digunakan
untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh pembelajaran berbasis projek terhadap
pemahaman materi IPS siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari data pretest dan posttest pemahaman materi IPS
siswa setelah diterapkan pembelajaran berbasis projek. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial untuk melihat perubahan pemahaman siswa secara kuantitatif.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran umum pemahaman siswa
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis projek. Nilai yang dianalisis meliputi
nilai minimum, maksimum, dan rata-rata. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya
perubahan yang cukup signifikan pada capaian pemahaman materi IPS siswa setelah
diterapkannya pembelajaran berbasis projek. Peningkatan nilai minimum dari 50 pada pretest
menjadi 70 pada posttest mengindikasikan bahwa seluruh siswa mengalami perbaikan
pemahaman setelah mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, peningkatan nilai maksimum
dari 75 menjadi 90 menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek mampu mendorong
siswa mencapai pemahaman yang lebih optimal. Perubahan ini mencerminkan bahwa
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui projek memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional.

689
E-ISSN 2961-7553
EY - -
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. P-ISSN 2963-8135




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 5, No. 1, Tahun 2026

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest
Jenis Tes | Jumlah Siswa | Nilai Minimum | Nilai Maksimum | Rata-rata
Pretest 17 50 75 62,35
Posttest 17 70 90 80,59

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata pemahaman materi IPS
siswa dari sebelum ke sesudah penerapan pembelajaran berbasis projek. Nilai rata-rata pretest
sebesar 62,35 meningkat menjadi 80,59 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis projek memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.

2. Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji
paired sample t-test terhadap nilai pretest dan posttest siswa. Nilai rata-rata pemahaman
siswa yang meningkat sebesar 18,24 poin juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
projek memberikan dampak yang konsisten pada sebagian besar siswa. Peningkatan ini tidak
hanya dialami oleh siswa dengan kemampuan awal tinggi, tetapi juga oleh siswa dengan
kemampuan awal rendah. Hal tersebut menandakan bahwa pembelajaran berbasis projek
mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa dalam kelas. Dengan keterlibatan
langsung dalam penyelesaian projek, siswa memiliki kesempatan untuk memahami konsep
IPS secara bertahap dan kontekstual. Kondisi ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran
berbasis projek efektif diterapkan pada pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test
Variabel Mean Difference | t hitung | Sig. (p-value)
Pretest—Posttest | 18,24 7,86 0,000

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah batas signifikansi 0,05.
Hasil ini menegaskan bahwa perbedaan nilai pretest dan posttest bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan merupakan dampak dari perlakuan yang diberikan. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran berbasis projek secara statistik terbukti berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman materi IPS siswa. Nilai t hitung yang tinggi juga menunjukkan
kuatnya pengaruh perlakuan terhadap variabel pemahaman materi. Hal ini memperkuat
kesimpulan bahwa model pembelajaran yang digunakan memberikan kontribusi nyata
terhadap hasil belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
projek tidak hanya meningkatkan skor pemahaman siswa, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. Penerapan pembelajaran ini mendorong
siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, bekerja sama, serta mengaitkan
materi IPS dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Dengan demikian, peningkatan
pemahaman yang terjadi dapat dijelaskan sebagai hasil dari proses pembelajaran yang
kontekstual dan berpusat pada siswa. Temuan ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran
berbasis projek layak diterapkan sebagai strategi pembelajaran IPS dalam kerangka
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman materi IPS siswa sekolah dasar.
Peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest mengindikasikan bahwa siswa lebih
mampu memahami konsep IPS setelah terlibat langsung dalam kegiatan projek. Pembelajaran
berbasis projek mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, mengolah data, dan
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Bell (2018)
yang menyatakan bahwa Project-Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konseptual
melalui pengalaman belajar yang autentik.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaswinda dan Pebriana (2022) menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesesuaian strategi pembelajaran dengan
karakteristik dan gaya belajar peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dirancang secara variatif dan berpusat pada siswa mampu meningkatkan prestasi belajar
secara signifikan. Dalam konteks pembelajaran IPS di sekolah dasar, hasil penelitian tersebut
relevan karena Project-Based Learning memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya dan kebutuhan belajarnya. Dengan keterlibatan aktif dalam projek, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung. Hal ini mendukung penerapan pembelajaran berbasis projek sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman materi IPS.

Selanjutnya, Nurhaswinda et al. (2025) menekankan pentingnya inovasi model
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran inovatif, termasuk Project-Based Learning, mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian belajar peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
bermakna dan penguatan kompetensi abad ke-21. Dalam penelitian ini, penerapan
pembelajaran berbasis projek pada materi IPS terbukti meningkatkan pemahaman siswa
secara signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian Nurhaswinda et al. memperkuat
argumentasi bahwa Project-Based Learning merupakan model pembelajaran yang relevan
dan efektif dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

Penelitian Haniman et al. (2025) yang melibatkan Nurhaswinda sebagai salah satu
penulis juga mengungkapkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif berpengaruh terhadap
perkembangan sosial dan emosional siswa sekolah dasar. Pembelajaran berbasis projek
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual sehingga
mendukung perkembangan tersebut. Dalam pembelajaran IPS, aspek sosial dan emosional
menjadi bagian penting karena materi berkaitan langsung dengan kehidupan bermasyarakat.
Oleh karena itu, penerapan Project-Based Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman
kognitif siswa, tetapi juga mendukung perkembangan sikap sosial dan tanggung jawab
belajar. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa pembelajaran berbasis projek
memberikan dampak positif secara holistik bagi siswa sekolah dasar.

Implementasi pembelajaran berbasis projek pada Kurikulum Merdeka memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Siswa tidak hanya menerima
materi dari guru, tetapi juga membangun pengetahuannya sendiri melalui diskusi dan
penyelesaian projek. Kondisi ini mendukung teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung (Anderson & Krathwohl, 2017).
Dengan keterlibatan aktif tersebut, siswa menjadi lebih mudah memahami materi IPS yang
bersifat kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Hanifah dan Putra (2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis projek mampu meningkatkan pemahaman dan
motivasi belajar IPS siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan projek, siswa dilatih untuk
berpikir kritis, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini
sangat relevan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan kompetensi
dan karakter peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis projek tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada sikap dan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis
projek merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman materi
IPS di sekolah dasar. Model ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif
dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Guru diharapkan mampu mengembangkan
pembelajaran berbasis projek secara kreatif agar tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai
secara optimal.
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